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ABSTRAK 

Kesehatan mental mahasiswa merupakan isu penting yang 

semakin mendapat perhatian, khususnya pada mahasiswa 

perantau yang menghadapi tekanan akademik dan 

psikososial yang lebih kompleks. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara hopelessness dan 

suicidal ideation pada mahasiswa perantau di Universitas X. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain korelasional, melibatkan 119 responden yang 

dipilih dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang 

digunakan adalah Beck Hopelessness Scale (BHS) dan Suicidal 

Ideation Scale (SIS) dengan reliabilitas tinggi (α = 0,92). 

Analisis data dilakukan menggunakan uji Spearman Rank 

Correlation karena data tidak berdistribusi normal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa perantau 

memiliki tingkat hopelessness (M = 68,35; SD = 9,15) dan 

suicidal ideation (M = 19,05; SD = 11,08) dalam kategori 

sedang. Uji korelasi menemukan hubungan positif yang 

signifikan antara hopelessness dan suicidal ideation (r = 

0,412; p < 0,01). Temuan ini mendukung teori Beck tentang 

hopelessness serta Interpersonal Theory of Suicide oleh 

Joiner, yang menekankan peran pesimisme terhadap masa 

depan dalam meningkatkan risiko bunuh diri. Secara praktis, 

hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya intervensi 

preventif, layanan konseling, dan dukungan sosial yang 

kontekstual bagi mahasiswa perantau untuk menekan risiko 
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bunuh diri. 

Kata Kunci: hopelessness, suicidal ideation, mahasiswa 

perantau 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan mental mahasiswa merupakan isu penting 
yang semakin mendapatkan perhatian di tengah meningkatnya 
tekanan akademik, sosial, dan personal yang mereka hadapi. 
Tekanan tersebut dapat menimbulkan stres berkepanjangan, 
yang apabila tidak dikelola dengan baik, berpotensi 
berkembang menjadi perasaan putus asa (hopelessness) dan 
munculnya pikiran untuk mengakhiri hidup (suicidal ideation) 
(Qiu et al., 2017). Fenomena ini menjadi salah satu tantangan 
besar di lingkungan perguruan tinggi karena mahasiswa 
berada pada fase transisi menuju kedewasaan yang penuh 
tuntutan dan ketidakpastian. 

Kerentanan tersebut menjadi lebih signifikan pada 
mahasiswa perantau. Mahasiswa perantau menghadapi 
tantangan adaptasi yang lebih kompleks dibandingkan 
mahasiswa lokal, seperti perpisahan dengan keluarga, 
penyesuaian budaya, keterbatasan dukungan sosial, tekanan 
akademik, serta masalah finansial (Savira et al., 2021). Kondisi 
ini meningkatkan risiko munculnya distress psikologis yang 
dapat berkembang menjadi hopelessness dan suicidal ideation. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rendahnya 
dukungan sosial dan meningkatnya rasa kesepian 
berhubungan dengan tingginya ide bunuh diri pada mahasiswa 
perantau (Salshabila & Panjaitan, 2019). 

Secara global, bunuh diri merupakan salah satu 
penyebab utama kematian pada kelompok usia muda. World 
Health Organization (2019) melaporkan bahwa bunuh diri 
menjadi penyebab kematian kedua pada kelompok usia 15–29 
tahun. Di Indonesia, kasus bunuh diri menunjukkan 
peningkatan, dengan 971 kasus tercatat pada tahun 2023 dan 
Provinsi Jawa Tengah sebagai wilayah dengan angka tertinggi 
(Databoks, 2023). Kondisi ini menunjukkan urgensi untuk 
mengkaji faktor psikologis yang berkontribusi terhadap 
suicidal ideation, khususnya pada kelompok mahasiswa yang 
memiliki kerentanan psikososial lebih tinggi, seperti 
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mahasiswa perantau. 

Hopelessness didefinisikan sebagai pandangan pesimis 
terhadap masa depan, hilangnya harapan, serta keyakinan 
bahwa keadaan tidak dapat diperbaiki (Valentina & Helmi, 
2016). Sementara itu, suicidal ideation merujuk pada pikiran, 
keinginan, atau rencana untuk mengakhiri hidup, baik secara 
pasif maupun aktif (Klonoff-Cohen et al., 2024). Penelitian 
Ferdowshi dan Pervin (2016) menunjukkan bahwa 
hopelessness memiliki hubungan signifikan dengan suicidal 
ideation pada mahasiswa, bersama dengan depresi dan 
kesepian. Temuan tersebut menegaskan bahwa hopelessness 
merupakan salah satu faktor psikologis penting yang 
berkontribusi terhadap munculnya ide bunuh diri pada 
populasi mahasiswa secara umum. 

Keterbatasan dari penelitian Ferdowshi dan Pervin 
(2016) masih memfokuskan pada mahasiswa secara umum 
tanpa mempertimbangkan kondisi spesifik kelompok 
mahasiswa perantau yang menghadapi tekanan adaptasi dan 
keterbatasan dukungan sosial dalam konteks budaya tertentu. 
Selain itu, hopelessness dalam penelitian tersebut diposisikan 
sebagai salah satu dari beberapa prediktor, sehingga peran 
spesifik hopelessness sebagai prediktor utama suicidal ideation 
pada kelompok berisiko belum dikaji secara mendalam. 
Padahal, dalam konteks mahasiswa perantau di Indonesia yang 
memiliki latar budaya kolektivistik, perpisahan dari keluarga 
dan lingkungan asal dapat memperkuat perasaan terasing, 
kehilangan arah, serta pandangan negatif terhadap masa 
depan. 

Mahasiswa perantau di Universitas X menghadapi 
berbagai tekanan psikososial, seperti adaptasi budaya, 
kesepian, tuntutan akademik, serta keterbatasan finansial. 
Transisi dari lingkungan asal menuju kehidupan kampus yang 
lebih individualistik berpotensi menimbulkan culture shock, 
penarikan diri sosial, dan meningkatnya hopelessness (Fitri et 
al., 2024). Data Unit Layanan Konseling Mahasiswa Universitas 
Negeri Semarang (2023) juga menunjukkan peningkatan 
jumlah mahasiswa yang mengakses layanan psikologis dengan 
keluhan utama berupa tekanan akademik, kesepian, dan 
perasaan tidak berdaya, yang mengindikasikan tingginya risiko 
distress psikologis pada mahasiswa perantau. 
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Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hopelessness 
dan suicidal ideation pada mahasiswa perantau di Universitas 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teoritis dengan memperluas pemahaman mengenai 
peran hopelessness dalam suicidal ideation pada 
mahasiswa perantau, serta kontribusi praktis sebagai 
dasar pengembangan program pencegahan bunuh diri 
dan penguatan layanan kesehatan mental yang lebih 
kontekstual. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain korelasional untuk mengetahui hubungan 
antara hopelessness dan suicidal ideation pada mahasiswa 
perantau di Universitas X. 

Partisipan 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
perantau yang sedang menempuh pendidikan di Universitas X. 
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel 
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 
penelitian (Sugiyono, 2017). Adapun kriteria inklusi dalam 
penelitian ini meliputi: (1) mahasiswa aktif Universitas X dan 
(2) berasal dari luar Kota Semarang dan Kabupaten Semarang. 
Kriteria tersebut ditetapkan karena status sebagai mahasiswa 
perantau berkaitan dengan konteks pengalaman yang menjadi 
fokus dalam penelitian ini. Berdasarkan kriteria tersebut, 
diperoleh sebanyak 119 responden yang seluruhnya 
digunakan dalam analisis data. Jumlah sampel tersebut dinilai 
telah memenuhi rekomendasi umum untuk penelitian 
kuantitatif dengan desain korelasional, di mana ukuran sampel 
di atas 100 responden dianggap memadai untuk menghasilkan 
estimasi parameter yang stabil dalam analisis statistik (Field, 
2018). Rata- rata usia responden adalah 21,19 tahun (SD = 
1,38). Responden terdiri dari mahasiswa laki- laki dan 
perempuan, dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan 
(72,3%). Sebagian besar responden berasal dari Fakultas Ilmu 
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Pendidikan dan Psikologi (33,6%), yang mencerminkan 
karakteristik demografis sampel penelitian. 

Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua instrumen, yaitu: 

1. Beck Hopelessness Scale (BHS), dikembangkan oleh Beck, 
Weissman, Lester, dan Trexler (1974), kemudian 
diadaptasi oleh Hutajulu et al. (2021), yang terdiri dari 18 
item pernyataan yang mengukur tingkat hopelessness 
Skala ini mencakup aspek perasaan tentang masa depan, 
hilangnya motivasi, dan harapan yang negatif. Skala ini 
memiliki nilai reliabilitas (α = 0.918), dengan nilai 
Cronbach’s Alpha secara keseluruhan sebesar 0.92. daya 
beda item yang berkisar antara 0.39 – 0.78, dan nilai CFI 
sebesar 0.99 yang artinya data sampel sesuai (fit) dengan 
model konstruk yang mendasari skala BHS 

2. Suicidal Ideation Scale (SIS), dikembangkan oleh 
Reynolds (1988) dan telah diadaptasi dan divalidasi 
dalam bahasa Indonesia oleh Fitriana et al (2020). SIS 
terdiri dari 10 item dengan Cronbach’s Alpha sebesar 92 
dan daya beda item yang berkisar antara 0.59 – 0.82. 
Skala ini mencakup dimensi pikiran, rencana, dan 
keinginan terkait bunuh diri. 

Prosedur Penelitian 

Tahapan penelitian meliputi: 

1. Melakukan kajian pustaka untuk memperkuat landasan 
penelitian dan menetapkan instrumen yang sesuai 
dengan penelitian. 

  

2. Menyusun kuesioner penelitian dalam bentuk Google 
Form, yang berisi informed consent, data demografi, 
serta item-item dari BHS dan SIS yang telah diadaptasi ke 
dalam bahasa Indonesia. 

3. Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring melalui 
media sosial dan jaringan mahasiswa Universitas X yang 
termasuk kategori perantau. 

4. Data dianalisis menggunakan uji validitas dan reliabilitas 
instrumen, uji normalitas, serta uji korelasi Pearson 
untuk mengetahui hubungan antara hopelessness dan 
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suicidal ideation. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
bantuan perangkat lunak statistik SPSS. Tahapan analisis 
meliputi uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk 
untuk mengetahui apakah data pada variabel hopelessness 
(BHS) dan suicidal ideation (SIS) berdistribusi normal, dengan 
kriteria data dinyatakan tidak berdistribusi normal apabila 
nilai signifikansi (p) < 0,05. Selanjutnya, uji linearitas dilakukan 
untuk mengetahui adanya hubungan linear antara variabel 
hopelessness dan suicidal ideation dengan melihat nilai F dan 
signifikansi (p) pada tabel ANOVA melalui Test for Linearity, di 
mana hubungan dinyatakan linear apabila p < 0,05. Karena 
data tidak berdistribusi normal, analisis hubungan 
antarvariabel dilakukan menggunakan teknik Spearman Rank 
Correlation (Spearman’s rho) untuk mengetahui arah dan 
kekuatan hubungan antara hopelessness dan suicidal ideation. 
Selain itu, koefisien determinasi (rₛ²) dihitung untuk 
mengetahui besarnya kontribusi variabel hopelessness 
terhadap variasi suicidal ideation pada mahasiswa perantau. 
Interpretasi kekuatan hubungan didasarkan pada kriteria 
koefisien korelasi, yaitu 0,00–0,19 (sangat lemah), 0,20– 0,39 
(lemah), 0,40–0,59 (sedang), 0,60–0,79 (kuat), dan 0,80–1,00 
(sangat kuat) (Sugiyono, 2017). Signifikansi hubungan 
ditentukan berdasarkan nilai p-value, dengan p < 0,05 
menunjukkan hubungan yang signifikan dan p ≥ 0,05 
menunjukkan hubungan yang tidak signifikan secara statistik. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat 
hopelessness pada mahasiswa perantau berada pada kategori 
sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa responden 
cenderung memiliki pandangan negatif terhadap masa depan, 
perasaan putus asa, serta berkurangnya harapan, namun 
belum mencapai tingkat yang ekstrem. Selain itu, tingkat 
suicidal ideation pada mahasiswa perantau juga berada pada 
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa responden 
memiliki kecenderungan munculnya pikiran terkait bunuh diri 
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dalam intensitas menengah, seperti munculnya ide atau 
pemikiran pasif mengenai kematian, namun belum 
menunjukkan dominasi ide bunuh diri yang berat. 

Hasil uji normalitas Kolmogorov–Smirnov menunjukkan 
bahwa data hopelessness dan suicidal ideation tidak 
berdistribusi normal (p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan 
bahwa sebaran data tidak memenuhi asumsi normalitas, 
sehingga analisis hubungan antarvariabel tidak dapat 
dilakukan menggunakan teknik parametrik. Oleh karena itu, 
analisis dilanjutkan menggunakan teknik non-parametrik. 

Hasil uji linearitas menunjukkan adanya hubungan linear 
yang signifikan antara hopelessness dan suicidal ideation (F = 
26,880; p < 0,05). Hal ini berarti bahwa peningkatan tingkat 
hopelessness diikuti oleh peningkatan suicidal ideation secara 
konsisten, sehingga hubungan kedua variabel layak untuk 
dianalisis lebih lanjut menggunakan uji korelasi. 

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan adanya 
hubungan positif yang signifikan antara hopelessness dan 
suicidal ideation (r = 0,412; p < 0,01), dengan kekuatan 
hubungan berada pada kategori sedang. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat hopelessness 
yang dimiliki mahasiswa perantau, maka semakin tinggi pula 
kecenderungan munculnya suicidal ideation. Selanjutnya, hasil 
perhitungan koefisien determinasi (r²) menunjukkan nilai 
sebesar 0,170. Hal ini berarti bahwa hopelessness memberikan 
kontribusi sebesar 17,0% terhadap variasi suicidal ideation 
pada mahasiswa perantau. Dengan demikian, meskipun 
hopelessness berperan dalam meningkatnya kecenderungan 
ide bunuh diri, masih terdapat faktor-faktor lain di luar 
hopelessness yang turut memengaruhi suicidal ideation. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hopelessness 
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan suicidal 
ideation pada mahasiswa perantau di Universitas X (r = 0,412; 
p < 0,01), dengan kekuatan hubungan berada pada kategori 
sedang. Nilai koefisien determinasi (r²) sebesar 0,170 
menunjukkan bahwa hopelessness memberikan kontribusi 
sebesar 17,0% terhadap variasi suicidal ideation. Temuan ini 



 8  Book Chapter Psikologi Jilid 1 
 

mengindikasikan bahwa hopelessness merupakan faktor 
psikologis yang berperan dalam meningkatnya kecenderungan 
ide bunuh diri pada mahasiswa perantau, meskipun sebagian 
besar variasi suicidal ideation masih dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar hopelessness. 

Temuan ini selaras dengan Hopelessness Theory yang 
dikemukakan oleh Beck (1974), yang menyatakan bahwa 
pandangan negatif terhadap masa depan, hilangnya harapan, 
serta keyakinan bahwa keadaan tidak dapat diperbaiki 
merupakan faktor kognitif utama yang mendasari munculnya 
pikiran bunuh diri. Dalam Beck Hopelessness Scale, hopelessness 
terdiri dari beberapa dimensi utama, yaitu perasaan negatif 
terhadap masa depan, hilangnya motivasi, dan ekspektasi 
negatif. Pada mahasiswa perantau, dimensi perasaan negatif 
terhadap masa depan dapat muncul akibat ketidakpastian 
akademik dan karier, sementara hilangnya motivasi dapat 
dipicu oleh tekanan akademik yang berkepanjangan serta 
keterbatasan dukungan sosial. Kombinasi dimensi-dimensi 
tersebut berpotensi memperkuat kecenderungan munculnya 
suicidal ideation. 

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui 
Interpersonal Theory of Suicide oleh Joiner (2005). Dalam teori 
ini, suicidal ideation muncul ketika individu mengalami 
thwarted belongingness (merasa tidak memiliki keterikatan) 
dan perceived burdensomeness (merasa menjadi beban). 
Hopelessness berperan sebagai faktor kognitif yang 
memperkuat kedua kondisi tersebut. Mahasiswa perantau 
yang merasa terisolasi secara sosial dan tidak memiliki 
kedekatan emosional dengan lingkungan sekitarnya 
cenderung mengembangkan keyakinan bahwa situasi tersebut 
tidak akan berubah. Dimensi ekspektasi negatif dalam 
hopelessness dapat memperparah persepsi keterasingan dan 
perasaan menjadi beban, sehingga meningkatkan risiko 
munculnya ide bunuh diri. 

Selanjutnya, dalam kerangka Integrated Motivational-
Volitional Model (O’Connor, 2011), hopelessness ditempatkan 
sebagai faktor kunci pada fase motivasional suicidal ideation. 
Model ini menjelaskan bahwa distress psikologis yang disertai 
hopelessness dapat mendorong individu memasuki fase ide 
bunuh diri. Hal ini juga sejalan dengan Three-Step Theory 
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(Klonsky & May, 2015), yang menekankan bahwa suicidal 
ideation terbentuk ketika individu mengalami rasa sakit 
psikologis yang intens disertai dengan hopelessness. Pada 
mahasiswa perantau, tekanan adaptasi, kesepian, dan tuntutan 
akademik dapat menjadi sumber rasa sakit psikologis, 
sementara hopelessness memperkuat keyakinan bahwa 
penderitaan tersebut tidak akan berakhir. 

Dari sisi suicidal ideation, ide bunuh diri dipahami 
sebagai suatu spektrum yang berkisar dari pikiran pasif 
tentang kematian hingga keinginan aktif untuk mengakhiri 
hidup (Beck et al., 1979; Klonsky & May, 2015). Hopelessness 
berpotensi berperan dalam mendorong pergeseran dari ide 
bunuh diri pasif ke ide bunuh diri yang lebih aktif, terutama 
ketika individu memandang masa depan sebagai sesuatu yang 
sepenuhnya negatif dan tidak memiliki harapan. Dengan 
kontribusi sebesar 17,0%, hopelessness dapat dipahami sebagai 
faktor psikologis yang cukup signifikan dalam membentuk 
kecenderungan suicidal ideation, namun tidak berdiri sendiri. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Ferdowshi dan Pervin (2016) yang menemukan bahwa 
hopelessness memiliki hubungan signifikan dengan suicidal 
ideation pada mahasiswa umum, bersama dengan faktor 
depresi dan kesepian. Namun, penelitian ini memperluas 
temuan tersebut dengan memfokuskan pada mahasiswa 
perantau di Indonesia yang menghadapi tuntutan adaptasi, 
keterbatasan dukungan sosial, serta tekanan akademik dan 
finansial yang berbeda. Oleh karena itu, hopelessness pada 
mahasiswa perantau perlu dipahami dalam konteks 
perantauan secara lebih spesifik, karena terbentuk melalui 
kondisi psikososial yang berbeda dibandingkan mahasiswa 
non-perantau. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 
hopelessness berperan dalam meningkatkan kecenderungan 
suicidal ideation pada mahasiswa perantau. Secara teoritis, 
penelitian ini memperkaya kajian psikologi klinis dan 
kesehatan mental mahasiswa dengan menyoroti peran 
hopelessness pada populasi perantau yang masih relatif kurang 
diteliti. Secara praktis, temuan ini dapat menjadi dasar bagi 
pengembangan intervensi psikologis yang berfokus pada 
penguatan harapan, peningkatan motivasi, serta dukungan 
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sosial guna menurunkan risiko suicidal ideation pada 
mahasiswa perantau. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara hopelessness 

dan suicidal ideation pada mahasiswa perantau di Universitas 

X. Temuan ini menunjukkan bahwa meningkatnya perasaan 

putus asa berkaitan dengan meningkatnya kecenderungan 

munculnya ide bunuh diri pada mahasiswa perantau. Dalam 

konteks perantauan, hubungan tersebut dapat dipahami 

melalui tantangan psikososial yang secara teoretis melekat 

pada pengalaman hidup jauh dari keluarga dan lingkungan 

asal. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan 

memperluas temuan sebelumnya mengenai hubungan 

hopelessness dan suicidal ideation pada mahasiswa, dengan 

menyoroti mahasiswa perantau di Indonesia sebagai kelompok 

yang masih terbatas diteliti. 
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